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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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PARRALEL SESSION 2 D 
MELATI 
Habiba Al Umami 
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TINDAK TUTUR PERSUASIF DAN PROVOKATIF DALAM WACANA SPANDUK 
KAMPANYE PILKADA JAWA TENGAH TAHUN 2013 
Endro nugroho 
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PERUBAHAN KATA GANTI ORANG KEDUA DALAM BAHASA JAWA 
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STUDI KASUS MAHASISWA TPB IPB 
Emilia Ninik Aydawati 
STUDENTS’  DERIVATION MASTERY AND   THEIR ABILITY IN ANSWERING  
READING  QUESTIONS 
Masitha Achmad 
Syukri 
STRATEGI INTERAKSI EKSTRA-TEKSTUAL GURU UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN TEKSTUAL SISWA TUNA GRAHITA 
Titi Rokhayati 
A STUDY ON STUDENTS’ ABILITY  IN CONDUCTING CONVERSATION WITH NATIVE 
SPEAKERS: CROSS CULTURAL ASPECT AND ADJUSTMENT 
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THE USE OF COHESIVE DEVICES IN RELATION TO THE QUALITY OF THE 
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JAVANESE IN A FOREIGN LANGUAGE SETTING 
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PAKOEBUWONO 
P. Ari Subagyo NAFAS BAHASA JAWA DI JAGAT MAYA 
Sri Andika Putri REFLEKSI KEDUDUKAN PEREMPUAN MINANG DALAM PITARUAH AYAH 
Erlita Rusnaningtias 
BENTUK DAN FUNGSI KALIMAT TANYA DALAM TALK SHOW “INDONESIA 
LAWYERS CLUB” 
Ninuk Krismanti BANJARESE IDEOLOGIES PORTRAYED IN SI PALUI 
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SENIOR HIGH SCHOOLS 
Kundharu Saddhono 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI 
MAHASISWA ASING DI UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Farikah 
USING THEMATIC PROGRESSION PATTERNS WITH COOPERATIVE LEARNING 
METHOD (TP-CL) TO IMPROVE THE WRITING SKILL OF THE ENGLISH 
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CONFORMITY TOWARDS LOCAL WISDOM AMONG THE SAME INDIGENOUS 
LANGUAGE SPEAKERS 
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A SURVEY ON MOTIVATIONAL ORIENTATION IN LEARNING EFL OF PUBLIC 
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FENOMENA SOSIOLINGUISTIK BAHASA JAWA PESISIR SEBAGAI CERMIN
KEARIFAN LOKAL
Anandha
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purworejo
anandhapbi@gmail.com
Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan fungsi berbagai variasi bahasa,
serta hubungan diantara bahasa dengan ciri dan fungsi tersebut dalam suatu masyarakat.
Dialek jawa pesisir, terutama bagian utara Jawa tengah merupakan fenomena yang tergolong
unik untuk ditelaah.
Daerah di daerah Pantai Utara Jawa mempunyai ke-khas-an pada pengucapannya.
Makalah ini adalah penelaahan lebih lanjut dari penelitian yang dilakukan terdahulu.
Berbeda dangan pembahasan sebelumnya, makalah ini akan membicarakan mengenai bahasa
Jawa Pesisir dari sisi sosiolinguistik.
Melalui pendekatan deskriptif analisis, penulis mencoba mendedah fenomena
soiolingusitik yang terdapat dalam Bahasa Jawa Pesisir. Hal ini dipengaruhi oleh pemakaian
dari penutur berdasarkan sosiologis, yang tidak terbatas pada struktur internal bahasa, tetapi
juga berdasarkan faktor sejarah, dan pewarisan dari generasi ke generasi yang menjadikan
bahasa jawa Pesisir sebuah dialek regional.
Dengan pengulasan salah satu varian bahasa Jawa ini diharapkan menjadi
pendorong bagi generasi masa kini untuk lebih aware dengan bahasa mereka sendiri sebelum
mempelajari bahasa manca.
Keywords: sosiolinguistik, bahasa jawa pesisir, kearifan lokal.
1. Pendahuluan
Pulau jawa adalah pulau dengan penduduk terpadat di Indonesia. Mobilitas penduduk cukup
tinggi sehingga perpindahan penduduk di masa kini sangat mungkin terjadi. Sarana transportasi yang
menghubungkan antar daerah relative baik dan lancar. Keadaan sosial penduduk yang sebagian besar
relatif miskin, menyebabkan tidak terbelinya sarana transportasi baik berupa sepeda maupun kendaraan
pribadi. Hal ini disebabkan oleh letak daerah terpencil dan belum terjangkau transportasi umum, sehingga
kegiatan penduduknya cenderung hanya berkisar di daerahnya dan daerah tetangga.
Daerah perkotaan, secara sosiologis, lebih terbuka dalam menerima pengaruh luar dibandingkan
daerah pedesaan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya fenomena kebahasaan di perkotaan yang
menunjukkan kesamaan dengan bahasa Jawa standar. Seperti yang telah dikemukakan sbeelumnya,
keterbukaan itu dipengaruhi oleh mobilitas yang lancar. Sedangkan daerah pingrian memiliki variasi
bahasa yang bersifat kedaerahan.
Bahasa adalah alat komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat, berupa lambang bunyi atau
suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.Dalam berkomunikasi, mayoritas masyarakat di wilayah
pesisir menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu. Bahasa inilah yang dipakai dalam komunikasi
sehari-hari. Mengingat letak dan keadaan yang berbeda, memungkinkan munculnya variasi-variasi
kebahasaan.Fishman (1972) mengemukakan bahwa pemilihan penggunaan bahasa oleh penutur tidak
terjadi secara acak, melainkan harus mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain siapa yang
berbicara, siapa lawan bicaranya, topik apa yang sedang dibicarakan, dan di mana peristiwa tutur itu
terjadi. Dalam ragam tutur masyarakat, bahasa mempunyai bermacam variasi. Dengan latar belakang
sosial, budaya, dan situasi, masyarakat dapat menentukan penggunaan bahasanya, sehingga keberagaman
penggunaan bahasa inilah yang membentuk ujaran dan logat khas di tiap-tiap region termasuk di pesisir
utara pulau Jawa.
Hubungan antara bahasa dan faktor social memang menarik untuk dibicarakan. Trelebih melihat
situasi yang berkembang saat ini dimana bahasa-bahsa yang tidak popular musnah satu demi satu.
Sungguh hal yang ironis. Oleh karena itu, kajian mengenai asal muasal bahasa selayaknya mengemuka
agar semangat memiliki bahasa daerah selalu ada. Hudson (1996:1-2) menyatakan bahwa Sosiolinguistik
mencakupi bidang kajian yang sangat luas, tidak hanya menyangkut wujud formal bahasa dan variasinya,
namun juga penggunaan bahasa di masyarakat. Penggunaan bahasa tersebut dipengaruhi oleh keadaan
sosial and budaya masyarakat itu sendiri. Jenis mata pencaharian dan strata sosial merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi masyarakat penutur, dalam hal ini penutur bahasa Jawa.
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Seperti telah dikemukakan Hudson mengenai luasnya jangkauan sosiolinguistik, harapan akan
adanya pelestarian bahasa yang bersifat kedaerahan diharapkan menjadi sinyalemen positif lestarinya
budaya bangsa Indonesia.Pendapat Gunarwan turut mendukung pernyataan Hudson sebelumnya
(2001a:55-56) bahwa masyarakat tidak bersifat monolitik, ia terdiri atas kelompok kelompok sosial yang
masing-masing terbentuk oleh kesamaan fitur. Asumsi inilah yang memperkuat pernyataan bahwa
Sosiolinguistik memandang suatu bahasa itu terdiri atas ragam-ragam yang terbentuk oleh kelompok-
kelompok sosial yang ada.
Dalam hubungan dengan masyarakat penuturnya, bahasa merupakan fenomena sosial dan
budaya.  berbagai faktor sosial yang berlaku dalam komunikasi, berpengaruh dalam penggunaan bahasa.
Faktor sosial tersebut antara lain hubungan peran di antara peserta komunikasi, tempat komunikasi
berlangsung, tujuan komunikasi, situasi komunikasi, status sosial, pendidikan, usia, dan jenis kelamin
peserta komunikasi. Sebagai fenomena budaya, selain merupakan salah satu unsur budaya, bahasa juga
merupakan sarana untuk mengekspresikan nilai-nilai budaya masyarakat penuturnya. Atas dasar tersebut,
pemahaman terhadap unsur-unsur budaya suatu masyarakat--di samping terhadap berbagai unsur sosial
yang telah disebutkan di atas--merupakan hal yang sangat penting.
Luasnya objek penelitian yang menarik dan dapat terus dikaji, menyebabkan pesatnya
perkembangan dalam ranah Sosiolinguistik pada akhir 1960-an. Sebagai hasil dari proses kebudayaan,
penggunaan bahasa akan berbeda antara kelompok satu dan yang lain.  Dengan demikian dapat dipahami
bahwa pada tiap kelompok masyarakat terdapat nilai-nilai sosial dan budaya yang khusus pula.Bertitik
tolak dari hal tersebut, tulisan ini hanya akan memaparkan hal yang mempengaruhi terbentuknya pola
Bahasa Jawa daerah pesisir dalam kacamata sosiolingusitik.
Kedudukan bahasa sangatlah penting sebagai sarana komunikasi dalam masyarakat.Pada
dasarnya bahasaadalah bagian dari suatu sistem sosial. Hal ini membuat bahasa akan selalu ada dalam
setiap aktivitas kehidupan manusia.
2. Latar Teoretis
Sebagai latar teoretis untuk memmecahkan maslah yang dikemukakan di atas, bagian ini
mengedeoankan tinjauan singkat mengenai (1) sosiolinguistik dan (2) masyarakat jawa pesisir sebagai
pengungkap struktur yang mendasari penggambaran peristiwa.
a. Sosiolingusitik
Setiap bidang ilmu mempunyai manfaat dalam kehidupan, begitu juga dengan sosiolinguistik.
Bahasa sebagai alat komunikasi verbal manusia, tentunya mempunyai aturan-aturan tertentu dalam
penggunaanya. Bahasa dan sosial adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Manusia merupakan
mahluk sosial.Mereka melakukan interaksi, bekerjasama, dan menjalin kontak sosial di dalam
masyarakat. Bahasa merupakan sperangkat aturan yang disepakati kelompok tersebut alat komunikasi
yang memungkinkan manusia membentuk kelompok sosial, sebagai pemenuhankebutuhannya untuk
hidup bersama.Keterikatan individu-individu dalam kelompok sosial adalah pembentuk identitas diri
sebagai pengakuan akan keberadaan manusia itu sendiri. Terdapat. Salah satunya adalah bahasa.
Sosiolinguistik adalah studi tentang karakteristik bahasa dan karakteristik pemakai bahasa yang
berinteraksi satu sama Lain secara berkesinambungan sehingga perubahan di dalam masyarakat tuturnya
adalah hal yang wajar. Seperti yang telah dikemukakan oleh Suwito (1983:4) bahwa  sosiolinguistik
adalah studi interdisipliner antara masalah-masalah kebahasaan dalam hubungannya dengan masalah-
masalah sosial. Terdapat banyak bahasa dalam lingkungan sosial masyarakat. Antara satu dengan yang
lainnyaberbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai sistem
sosial dan sistem komunikasi serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu (Suwito;
1983 : 5). Pembicaraan dalam ranah sosiolinguistik berarti pembaca akan diajak membaca pemaparan
bahasa dalam konteks sosiokultural.
Kelompok sosial merupakan istilah sosiologis yang mengacu pada pembedaan masyarakat ke
dalam kelompok kelas berdasar kekuasaan, pendapatan, kedudukan, dan jenis pekerjaan. Beragamnya
kelompok sosial dalam masyarakat tersebut menyebabkan keberagaman bahasa yang dipergunakan.
Keragaman bahasa ini timbul sebagai akibat dari kebutuhan penutur yang memilih bahasa yang
digunakan agar sesuai dengan situasi konteks sosialnya. Sehingga, ragam bahasa timbul bukan karena
kaidah-kaidah kebahasaan, melainkan disebabkan oleh kaidah-kaidah sosial yang beraneka ragam.
Kekuasaan kerap kali dikaitkan dengan politik, pendapatan dikaitkan dengan ekonomi, kedudukan
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dikaitkan dengan martabat dan jenis pekerjaan dikaitkan dengan profesi. Masing-masing aspek
mempunyai karakter sosial dan variasi bahasa tertentu. Pateda menyatir pendapat C. Criper dan H.G.
Widdowson, (1987:79) yang mengatakan bahwa kita harus memperhatikan perbedaan dalam tingkat
kesejahteraan dan pendapatan, perbedaan dalam kedudukan, dan perbedaan dalam kekuasaan, bila ingin
memperhatikan sistem dalam suatu masyarakat.
Hubungan bahasa dan persebaran penggunanya, seperti yang dikemukakan Pateda (1987:5-6)
mengenai makro sosiolinguistik, bahwa penelitian mengenai bahasa juga dapat dilakukan dengan masalah
perilaku bahasa yang berhubungan dengan persebaran struktur sosial masyarakatnya. Lebih lanjut Pateda
menjelaskan bahwa salah satu persoalan pokok sosiolinguistik ialah mengenai bagaimana
keanekaragaman bahasa mencerminkan keanekaragaman sosial yang biasanya bersifat statistik. Hal inilah
yang terjadi pada persebaran bahasa di pesisir utara pulau Jawa. Kelompok sosial ini lebih lanjut akan
disebut masyarakat Pantai Utara Jawa atau disingkat Pantura. Bahasa yang digunakan masyarakat pantura
memiliki ke-khas-an pada penuturannya. Pemaparan lebih lanjut akan dijelaskan dalam latar teoretis
masyarakat jawa pesisir di bawah ini.
b. Masyarakat Jawa Pesisir
Indonesia merupakan kompleks kepulauan terbesar di dunia. Terdiri lebih Dari 13.000 pulau.
Bagaikan Sabuk, pulau-pulau itu mengelilingi khatulistiwa. Secara politik pulau Jawa termasuk dalam
wilayah Republik Indonesia sepanjang kurang lebih 5.400 kilometer, sedangkan lebar utara-selatan
kurang lebih 1.900 kilometer. Pulau jawa terbentang kurang lebih 1.100 kilometer dan rata-rata selebar
120 kilometer an terletak diantara garis derajat lintang selatan ke 5 dan ke 8. Dengan 132.187 kilometer
persegi (termasuk madura), Jawa memuat kurang dari tujuh persen dari tanah seluruh Indoesia. Dari
keseluruhan penduduk Indonesia, 64 persen hidup di pulau jawa dan Madura. Kota-kota besar terpenting
Indonesia terletak di pulau jawa. Di pesisir utara kota-kota pelabuhan Cirebon, Pekalongan, Semarang,
dan Surabaya. Jawa terdiri dari dataran-dataran rendah dengan tanah vulkanis yang subur, beberapa
daerah yang agak kering khususnya di sebelah selatan pulau, dan cukup banyak gunung berapi yang
masih aktif. Daratan ini beriklim tropis. Pulau Jawa tidak mengenal musim dingin dan panas tetapi ada
perbedaan yang signifikan antara musim hujan dan musim kering.
Bahasa asli yang dipergunakan di pulau Jawa awalnya berjumlah empat bahasa yang berbeda.
Penduduk asli Batavia atau yang sekarang menjadi Ibu Kota Jakarta berbicara dengan dialek bahasa
melayu yang disebut Melayu-Betawi. Bagian tengah dan selatan Jawa Barat menggunakan bahasa Sunda
sebagai bahasa lokal, sedangkan Jawa Timur bagian utara dan timur yang telah lama dihuni oleh
imigram-imigran dari Madura, hingga kini menggunakan bahasa Madura untuk berkomunikasi. Di bagian
Jawa lainnya orang bicara dalam bahasa Jawa. Namun bahasa Jawa yang digunakan di dataran-dataran
rendah pesisir utara jawa barat, dari banten barat sampai ke Cirebon, cukup berbeda dengan bahasa jawa
dalam arti yang sebenarnya. Bahasa Jawa dalam arti yang sebenarnya dapat dijumpai di Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Dari pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa yang disebut orang Jawa adalah
orang yang mempergunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu secara turun temurun dari nenek moyang
mereka yang dahulu berdomisili pada bagian tengah dan timur pulau Jawa. Hal ini mendukung penjelasan
Suseno (11:2003) bahwa yang disebut orang Jawa adalah penduduk asli bagian tengah dan timur pulau
jawa yang berbahasa Jawa.
Dalam wilayah kebudayaan, orang Jawa sendiri dibedakan lagi antara penduduk pesisir utara
pulau Jawa dan penduduk pesisir selatan pulau Jawa. Penduudk pesisir utara Pulau Jawa inilah yang akan
dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi ke-khas-an penuturanya. Ke-khas-an penuturan tersebut
terbentuk akibat adanya stigma bahwa cara ucap mereka dianggap ‘kasar’ bila dibandingkan dengan
bahasa Jawa pada umumnya. Disini yang menjadi tolok ukur bahasa Jawa adalah bahasa Jawa yang
digunakan sebagai bahasa pengantar tutur sehari-hari daerah Solo dan Yogyakarta yang notabene adalah
daerah keraton atau kerajaan di Pulau Jawa sejak jaman dahulu.
Pusat budaya Jawa terdapat di kota-kota kerajaan. Kota pusat budaya hingga kini masih
diangggap sebagai tolok ukur dan tempat melestarikan bahasa tutur asli masyarakat Jawa. Pusat budaya
dalam kota-kota kerajaan tersebut kini disebut kota Surakarta dan Yogyakarta. Pembentukan kebudayaan
Pantura banyak dipengaruhi oleh faktor mata pencaharian. Pada perkembangan awal, penduduknya
sebagian besar bekerja dalam bidang yang berhubungan dengan para pendatang yang membawa budaya
baru. Keadaan inlah yg membentuk masyarakat Pantura menghasilkan bentuk kebudayaan yang khas
yakni kebudayaan pesisir. Lahirnya budaya baru dipengaruhi adanya hubungan perdagangan, pekerjaan
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mereka sebagai nelayan, dan pengaruh Islam dari para pedagang yang singgah menghasikan bentuk
kebudayaan jawa yang khas, yaitu kebudayaan pesisir.
Masyarakat Pantura masih bersifat agraris, penduduknya masih hidup di desa-desa, kecuali kota
pelabuhan, Semarang. Semarang kini menjadi ibu kota propinsi Jawa Tengah. PAda awal
perkembangannya Semarang adalah kota pusat perdagangan dan industry. Perkembangan  kota di Pantura
sebagian besar terbatas pada pusat-pusat pemerintahan dan administratif. Di kota inilah dulu tinggal
tinggal sebagian besar dari elite admiistratif lama, pedagang-pedagang dan profesi-profesi baru yang
berkembang sesudah perang dunia II (Suseno, 12: 2003). Pernyataan tersebut mendukung pemaparan
sebelumnya bahwa daerah Pantura membentuk budaya mereka sendiri sebagai akibat dari masuknya
banyak pengaruh dari luar lewat perdagangan.
3. Fenomena Sosiolinguistik Masyarakat Jawa Pesisir Sebagai Cermin Kearifan Lokal
Derasnya terpaan arus globalisasi dalam tiga dekakde ini telah membawa revolusi besar pada tata
kebahasaan wilayah pantura. Akan tetapi keberadaan bahasa Jawa Pesisir tetap eksis. Pembahasan dalam
Sosiolinguistik menjelaskan bagaimana masyarakat Jawa menggunakan bahasa dalam aspek atau segi
sosial tertentu, seperti dirumuskan Fishman (1967:15) bahwa yang dipersoalkan dalam sosiolinguistik
adalah “who speak, what language, to whom, when , and to what end”. Dari rumusan Fishman itu dapat
kita jabarkan fenomena terbentuknya ke-khas-an bahasa Jawa Pesisir sebagai cermin kearifan lokal
sebagai berikut:
Cara tutur yang terbentuk akibat adanya akulturasi budaya daerah Pantura membuat masyarakat
menyesuaikan cara bicara mereka dengan situasi yang mereka hadapi. Pada masyarakat Pantura kebiasaan
berbicara dengan nada keras dipengaruhi oleh mata pencaharian sebagai pedagang dan nelayan, dimana
persaingan begitu ketat. Seringnya beradu pendapat untuk mempertahankan pendapat menyebabkan tutur
bahasa keras itu terbawa hingga menjadi tutur kata sehari-hari.
Masyarakat pengguna bahasa Jawa Pantura terbentuk karena adanya saling pengertian, terutama
karena adanya kebersamaan dalam kode-kode linguistik yaitu sistem bunyi, sintaksis dan semantic,
seperti yang dikemukakanAlwasilah(1985:43). Stratifikasi sosial mempengaruhi pemilihan dialek dalam
tingkatan-tingkatan bahasa. Seperti yang dikatakan oleh Soepomo, “bahasa Jawa mempunyai tingkat tutur
yang sangat kompleks”. Perbedaan tingkat tutur ini disebabkan, karena dalam stratifikasi sosial Jawa
dikenal tiga tingkatan yaitu: ngoko, madya dan krama.
Tempat dapat menjadikan sebuah bahasa mempunyai ke-khas-an. Yang dimaksud dengan tempat
di sini adalah keadaan tempat lingkungan yang secara fisik seperti yang terjadi pada bahasa Jawa
masyarakat Pantura. Tempat berbahasa yang berbeda akan berpengaruh pada perbedaan pilihan kata yang
digunakan. Penggunaan partikel “leh” “go” “gage” dan “a” pada bahasa tutur masyarakat Pati sebagai
bagian dari masyarakat Pantura dapat merupakan suatu bukti akulturasi bahasa Jawa dengan dialek
bahasa Cina. Pilihan kata ada kecendrungannya bahwa pendidikan pemakai bahasa mempengaruhi tingkat
kesukaran dan keunikan kata yang digunakan. Ragam bahasa juga dapat dilihat dari enam segi, yaitu
tempat, waktu, pengguna, situasi, dialek yang dihubungkan dengan sapaan, status, dan penggunaan ragam
bahasa (Pateda dalam Chaer 1987: 52). Dari segi penggunaannya, bahasa dapat menimbulkan
keberagaman.Yang dimaksud dengan penggunaan di sini adalah orang atau penutur bahasa yang
bersangkutan, yakni masyarakat Jawa Pantura.
4. Simpulan Dan Saran
a. Simpulan
Beberapa simpulan yang dapat ditarik dari uraian di atas bahwa (1) ragam bahasa Jawa Pesisir
dipengaruhi oleh akulturasi budaya dari luar, memngingat pantai utara Jawa adalah kota pelabuhan (2)
Salah satu faktor yang menyebabkan munculnya ke-khas-an bahasa Jawa Pantura dalamsosioliungistik
adalah faktor lokasinya yang notabene adlah pusat pemerintahan dan perdagangan (3) bahasa Jawa yang
digunakan dalam ragam tutur bahasa lokal dalam kehdupan sehari-hari dapat menjadi syarat
pemertahanan kearifan lokal sebagai bukti cinta pada tanah air.
b. Saran
Penggunaan bahasa Jawa Pesisir dalam kehidupan sehari-hari sangat penting agar generasi muda
dapat ikut memahami dan melestarikan budaya luhur nenek moyang mereka. Pemertahanan bahasa Jawa
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perlu didukung segala lapisan masyarakt teruitama masyarakat Jawa Pesisir itu sendirti sehingga bahasa
Jawa pesisir ini tidak  kehilangan penutur aslinya.
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